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PENGANTAR

Buku cerita anak semakin variatif dan banyak beredar di pasaran. Berbagai cerita anak dalam bentuk 
dongeng, cerita bergambar, dan cerita pendek telah diterbitkan di Indonesia baik dalam majalah maupun 
buku. Akan tetapi, sebagian besar karya sastra anak itu didominasi oleh karya terjemahan dari karya sastra 
asing dan karya sastra inilah yang cenderung disukai anak-anak.

Fenomena ini membuat Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemendikbudristek 
melakukan terobosan untuk menerjemahkan cerita rakyat nusantara dari bahasa daerah ke dalam dua 
bahasa: bahasa Indonesia dan bahasa asing.  Kantor Bahasa Provinsi Maluku sebagai unit pelaksana teknis 
dari Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemendibudristek melakukan penerjemahan cerita 
rakyat dalam  tujuh bahasa daerah yang terdapat di wilayah Provinsi Maluku ke dalam tiga bahasa asing: 
bahasa Inggris, bahasa Jerman, dan bahasa Arab. Cerita rakyat yang diterjemahkan ini, dikhususkan untuk 
pembaca di level sekolah dasar.

Cerita anak, terjemahan dari bahasa asing, lebih variatif ketimbang cerita rakyat dari negeri sendiri 
yang lebih bersifat monoton dan cenderung menggurui. Oleh sebab itu, pada terjemahan cerita rakyat ini, 
dipilihlah cerita yang lebih variatif. Yang perlu diperhatikan ialah penerjemahan ini tidak hanya menjadi 
media untuk mengalihkan pesan, tetapi juga media pembelajaran bahasa. 

Selain itu, proses penerjemahan yang baik dan berkualitas bagi anak bukanlah hal yang mudah. 
Empat perbedaan sastra anak dan sastra dewasa yang perlu diperhatikan, yaitu dari segi penyajian bahasa, 
kognisi, psikologis yang terkandung, dan sosial cerita. Pada jenis karya sastra umumnya, sastra anak 
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berfungsi sebagai media pendidikan dan hiburan, pembentuk kepribadian anak, serta penuntun kecerdasan 
emosi anak. Pendidikan dalam karya sastra anak memuat amanat tentang moral, pembentukan kepribadian 
anak, pengembangan imajinasi dan kreativitas, serta media pengetahuan keterampilan praktis bagi anak. 
Fungsi hiburan dalam sastra anak dapat membuat anak merasa gembira atau senang membaca, serta dapat 
memperoleh kenikmatan atau kepuasan batin sehingga menuntun kecerdasan emosinya. Selanjutnya, 
sebagaimana diketahui bahwa buku cerita untuk anak harus mempunyai fitur-fitur spesial yang berbeda 
dengan buku cerita orang dewasa pada umumnya. Buku-buku tersebut harus selalu diilustrasikan dengan 
gambar sehingga kata-kata yang digunakan terinterpretasi dalam gambar-gambar tersebut. 

Semua buku cerita anak yang diambil dari cerita rakyat yang ada di wilayah Maluku ini disajikan 
sesuai ketentuan dan persyaratan itu untuk menyikapi berbagai persyaratan dalam penerjemahan sastra 
anak tersebut. Akhirnya, kami berharap buku terjemahan cerita rakyat ini kiranya dapat berguna dan berdaya 
guna membentuk generasi emas Maluku demi meningkatkan minat baca dan cinta akan budayanya sendiri. 

Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku

Sahril
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Negeri Sirisori Islam adalah sebuah negeri adat yang terletak di Saparua Timur, Maluku Tengah. 
Ama sissodiddo iyolo ama adat ewata’i se Saparua Timur, Maluku Tengah.

قية بِجَزِيْرَةِ  ي مَنْطِقَةِ سَابَارُوَا ال�شَّ
 تَقَعَ �ف

ٌ
ة  تَقْلِيدِيَّ

ٌ
رْيَة

َ
َ ق سِِسُوْرِي الإسلام هِي

و الوُسطى.
ُ
وك

ُ
مَال

Di negeri itu, hiduplah seorang  kesatria bernama Moyang Kawal.
Se amanno emono, manawa kabaresi sane nalani Moyang Kawal.

وَالْ.
َ
كَ القَرْيَةِ بَطَلٌ اِسْمُهُ جَدُّ ك

ْ
ي تِل

انَ يَعِيْشُ �ف
َ
ك
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Ia biasa memakai baju kebesaran berwarna kuning dengan menenteng tombak di tangan kiri dan pedang di tan-
gan kanan. 
Ibiasa ite’e nilahito poku’ido tua ika’a tupelo se dimani kiri loplo se dimani kanang.

ي يَسَارِهِ 
مْحَ �ف وْنِ، وَيَحْمِلُ الرَّ

َّ
صْفَرِ الل

َ
بَسِ الفَخْرِ أ

ْ
انَ مِنْ عَادَتِهِ اِرْتَدَاءُ  مَل

َ
وَك

ي يَمِيْنِهِ. ِ
يْفَ �ف وَيُمْسِكُ السَّ

Ia adalah lelaki pemberani yang berwajah tampan, kulitnya berwarna coklat kopi, dan berbadan tegap.
Ide he manawa kaharosang wannaloni nigaga, parsis niwarna coklat kopi,tua nibadang makana’ido.

جِسْمِ.
ْ
ويُّ ال

َ
دِ وَق

ْ
جِل

ْ
ُّ ال ي

عٌ جَميْلُ الوَجْهِ وَ بُ�نِّ
َ
وَهُوَ رَجُلٌ شُجا

Ia memiliki kesaktian dan  ilmu agama yang mendalam.
Ide nikabal tua niilmu agama ekope.

ةِ. رِيَّ
َ
عَسْك

ْ
ةِ وَ ال يْنِيَّ وْمِ الدِّ

ُ
عُل

ْ
ي ال

 �ف
ُ
اعَة َ َ �ب

ْ
قُ وَ ال فَوُّ ه التَّ

َ
ل
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Oleh karena senang bepergian, Moyang Kawal banyak meninggalkan jejak di berbagai tempat. 
Isopa ma’i jadi, Moyang Kawal ikehe’e nibakas udepu se tampa lahanno.

مَاكِنَ المُختَلِفَةِ.
َ
ي الأ ِ

ارَ �ف
َ
ةً حَ�تَّ تَرَكَ الآث َ ْ ثِ�ي

َ
 ك

َ
ة

َ
حْل انَ يُحِبُّ الرِّ

َ
ك

Suatu ketika, saat matahari berada di atas  kepala, Moyang Kawal berkeliling menyusuri hutan Tuhaha.
Lai sane, waktu diamatanno loto udulo huhunno, Moyang Kawal ilata se Tuhaha siwesiolo.

وْهَاهَا. غَابَةِ تُ
ْ
لُ حَوْلَ ال انَ يَتَجَوَّ

َ
سِ، ك

ْ
أ وْقَ الرَّ

َ
مْسُ ف تِ الشَّ

َ
ق حَرَّ اتَ يَوْمٍ عِنْدَمَا تَ

َ
ذ

Hutan itu dipenuhi dengan pepohonan yang rimbun dan semak belukar. 
Se nisekitar  udepu tua aiayino depu’ido tua uwediyo.

عْشَابِ.
َ
ةِ وَاْلأ

َ
شْجَارِ المُوْرِق

َ
ةٌ بِالأ

َ
وْؤ

ُ
 مَمْل

ُ
كَ الغَابَة

ْ
تْ تِل

َ
ان

َ
ك

Burung-burung saling bersahutan dan banyak babi hutan berlalu lalang.
Manuo u’apa pea u’apa tua hahuo depu’ido ulawa lalawa.

رَةً. رِّ
َ
مُرُّ الخَنَازِيْرُ مُتَك

َ
ُ وت ْ دُ العَصَافِ�ي تَتَغَرَّ

4
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Sampai di tengah hutan, ia mendengar suara rintihan meminta tolong.
Ilai se wesio lalonno, ide iwunno idesane i’apa ihodue tolong.

وَى المُستَغِيْثَ.
ْ
ك غَابَةِ، سَمِعَ الشَّ

ْ
نَاءَ ال

ْ
ث
َ
نْ وَصَلَ أ

َ
وَبَعْدَ أ

“Tolong… Tolong aku… Tolong…!” Suara itu memecah keheningan hutan.
“Tolong… Tolong nanaa’u… Tolong….!” Diolo etana ehola keadaan wesiolo.

 الغابةِ.
َ
ُ هَدِيْئَة سِّ

َ
...!« الصوت يُك ي

... ساعدْ�ن ي
ي ... ساعدْ�ن

»ساعدْ�ن
Moyang Kawal penasaran dan segera berkeliling mencari datangnya sumber suara tadi. 
Moyang Kawal penasaran nanaai tua ihodi ihehi diolo etamono.

وْتِ الحَزِيْنِ. لُ بَاحِثًا عَنْ تِجَاهِ الصَّ عَ يَتَجَوَّ َ وَالْ و�ش
َ
بُ جَدُّ ك انَ يَتَعَجَّ

َ
ك

“Suara siapa itu?” Moyang Kawal mengedarkan seluruh pandangan matanya ke berbagai arah. 
“Sei dioni etanama?” Moyang Kawal inoro’o ehodi tampa lahanno.

لِّ الجِهَاةِ.
ُ
 ك

َ
رِكُ عَيْنَيْهِ إِل لِكَ؟« يُحَّ

َ
»أيُّ صَوْتٍ ذ
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TolooongTolooong

Tolong Aku!Tolong Aku!

Toloo
ong

Toloo
ong
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Anehnya,  ia belum juga menemukan sumber suara rintihan tadi. 
Aneh de’e, ide tau isupu diolo etamono sala.

وَي آنِفًا.
ْ
ك وَمِنَ العَجَبِ، لم يَجِدْ مَصْدَرَ الشَّ

Rintihan itu terus terngiang di telinganya. 
Hohoduwelo etamono dionno salalu se tirnani.

يْهِ.
َ
ن
ُ
ذ

ُ
ي أ

وَي يَرِنُّ �ف
ْ
ك لِكَ الشَّ مْ يَزَلْ ذٰ

َ
ل

“Di mana arah suara itu ya?”
“Diolo etti hi yone?”

يْنَ مَصْدَرُ الصَوْتِ؟«
َ
»أ

Hanya ada sebuah batu besar dihadapannya. 
Se wannaloni hatu ja’ido.

. ٌ ْ بِ�ي
َ
 حَجَرٌ ك

َّ
مَامَهُ إِل

َ
ءَ أ ْ ي

َ  �ش
َ

ل
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Moyang kawal beberapa kali berkeliling di sekitar batu besar itu, tetapi belum juga ditemukan. 
Moyang Kawal ihodi salalu hatu ja’ido etamono, mo tau isupulo sala.

مْ يَجِدْهُ.
َ
رًا وَل رِّ

َ
ِ مُتَك

ْ بِ�ي
َ
وَالْ حَوْلَ الحَجَرِ الك

َ
لُ جَدُّ ك يتَجَوَّ

Tempat itu sunyi senyap dan hanya ada lambaian dedaunan yang ditiup angin dan kicauan burung.
Tampa etamono mede nala aninno ehulo lawunno ureka tua manuo u’apa.

. ِ
ْ رْدُ العَصَافِ�ي

َ
 وَ غ

ُ
 المَنْفُوْخَة

ُ
ة

َ
 الوَرَق

َّ
ءَ إِل ْ ي

َ  �ش
َ

انُ هَادِئٌ، وَل
َ
انَ المك

َ
ك

“Siapa ya?” Moyang Kawal bertanya-tanya dalam benaknya. 
“Sei itana?” Moyang Kawal ide’u de’u se hutuwani lalonno.

ي ذِهْنِهِ. ِ
وَال �ف

َ
لَ جَدُّ ك

َ
»مَنْ هُوَ؟« تَسَائ

Akhirnya Moyang Kawal yakin kalau sumber suara itu berasal dari batu besar yang berada dihadapannya. 
Moyang Kawal iyakin diolo he se hatu ja’ido se wannaloni he ni. 

مَامَهُ.
َ
ِ أ

ْ بِ�ي
َ
نَّ مَصْدَرَ الصَوْتِ مِنْ الحَجَرِ الك

َ
وَالْ بِأ

َ
نَ جَدُّ ك ا، تَيَقَّ ً ْ خِ�ي

َ
أ
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“Batu besar ini kelihatan aneh,” tukasnya.
“Hatulo he inoro’olo lahanno,” idepa.

رِيْبٌ«.
َ
َ غ ْ بِ�ي

َ
نَّ الحَجَرَ الك

َ
أ
َ
ال »ك

َ
وَق

“Aku akan mencoba untuk membelahnya.” Moyang Kawal lalu memukulkan tangannya di atas batu dengan penuh 
keberanian.
“Hau naholalo.” Moyang Kawal itutu tua dimani se hatulotua nikapanasang.

لِّ شُجَاعَةٍ.
ُ
ِبُ الحَجَرَ بِك

يَ�ضْ
َ
هُ« ف َ ْ سِ�ي

ْ
ك حَاوِلُ تَ

ُ
»سَأ

Keajaiban pun terjadi. “Bruuk… Bruuk…”
Aja’ib nia ta’i. “Bruuk… Bruuk…”

عَ العَجَبُ:«بروك... بروك... بروك...«
َ
وَق

َ
ف

Luar biasa. Hanya dengan sekali pukulan, batu besar itupun pecah seketika!
Luar biasa. Tua hihitalo, hatu ja’ido etamono holalo lai isa’i!

بَةٍ وَاحِدَةٍ! َ َ كِسَارًا بِ�ض
ْ
ُ اِن ْ بِ�ي

َ
سََ الحَجَرُ الك

َ
ك

ْ
مُدْهِشْ، فان
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Sesaat kemudian, muncullah sosok manusia dari belahan batu itu.
Tua idesane ihoka se hatulo emono.

شِقَاقِ الحَجَرِ.
ْ
سَانِ مِنْ اِن

ْ
حَدٌ مِنْ جِنْسِ الِإن

َ
حْظَةٍ، ظَهَرَ أ

َ
بَعْدَ ل

Ia berada dalam belahan batu itu dalam keadaan terduduk.
Ide itamono iwata’i se hatu lalonno keadaan itutupa.

شِقَاقِ الحَجَرِ.
ْ
ي اِن ِ

وَهُوَ جَالِسٌ �ف

“Ah, aku bebas!” sosok itu berseru penuh lega seraya melompat keluar dari belahan batu.
“Ah, hau bebas nanaa’u!” itamono ihoduwe tua isahu ihoka se hatulo.

شِقَاقِ الحَجَرِ.
ْ
احًا ثم يقفِز خَارِجًا مِنْ اِن

َ
ا!« صَرخَ مُرْت نْتُ حُرًّ

ُ
يْوَى، ك

َ
»أ
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Moyang Kawal terkejut saat melihat orang itu, seketika ia menghunuskan pedang dan hendak membunuhnya. 
Waktu inoro’o nanaai, Moyang Kawal ihokaa nikalewang na niamatai.

ه
َ
نْ يَقتُل

َ
رَادَ أ

َ
وْرًا وَأ

َ
عَدَّ سَيْفَهُ ف

َ
اوَالٍ وَأ

َ
امَ جَدُّ ك

َ
لِكَ الرَجُلَ، ق

َ
ى ذ

َ
عِنْدَمَا رَأ

“Aku akan membunuhmu…!” Kata Moyang Kawal.
“Namatam…!” Moyang Kawal idepa.

كَ...!«
ُ
تُل

ْ
ق
َ
اوَال: “«سَأ

َ
الَ جَدُّ ك

َ
وَق

“Tolong ampuni hamba tuan, jangan bunuh aku!” Pinta orang itu dengan penuh harap.
“Tolong o’ampong nanaa’u, tau bole o’amata’u eha!” ide sa itamono ipala harap nala.

هُ رَاجِيًا.
َ
ل
َ
نِي” سَأ

ُ
قْتُل

َ
دي وَلَا ت  آسِفٌ يَا سيِّ

َ
نا

َ
ضْلِكَ، أ

َ
“مِنْ ف
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Orang itu bersimpuh meminta ampun di hadapan Moyang Kawal.
Ide itamono ihoka tua ipala ni’ampong se Moyang Kawal nimuka.

وَالْ.
َ
مَامَ جَدِّ ك

َ
اعِدًا أ

َ
مَّ خَرَجَ الرَجُلُ وَ يَسْتَعْفُ ق

ُ
ث

“Ampun tuan.” kata orang itu.
“Ampong.” itamono idepa.

ي يَا مَوْلَايَ الَ: “آسِفْ�نِ
َ
وَق

Moyang Kawal heran dan bertanya, “Siapa engkau?”
“Saya Marlatu,” Jawabnya.
Moyang Kawal heran nanaai tua ide’ude’u, “ade sei?”
“Hau Marlatu.”

تَ؟«
ْ
ن
َ
ا »مَنْ أ ً ِّ وَالْ مُتَحَ�ي

َ
هُ جَدُّ ك

َ
ل
َ
وَسَأ

تُوْ«.
َ
ا مَرْل

َ
ن
َ
جَابَ »أ

َ
أ
َ
ف
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“Lalu bagaimana engkau bisa berada di dalam batu ini?” Moyang Kawal penasaran.
“Ende amaone ade bisa owata’i se hatu lalonno he?” Moyang kawal nanaai.

ا الحَجَرِ؟«
َ

ي هَذ ِ
عْتَ �ف

َ
يْفَ وَق

َ
ك

َ
لِكَ »ف

َ
وَالْ بَعْدَ ذ

َ
لَ جَدُّ ك

َ
سَأ

“Tetua adat telah mengutukku karena telah melanggar sumpah setia.” dengan rasa menyesal Marlatu menjawab.
“Mutuwao ja’ido sikutuk nanaa’u asahu sumpahang.” tua Marlatu idepa.

اءَ«.
َ
خْلِفُ الوَف

ُ
ي أ �نِ

َّ
ن
َ
ةِ بِسَبَبٍ أ

َ
ي رَئِيْسُ القَبِيْل عَنَ�نِ

َ
قَدْ ل

َ
تُوْ بِصَوْتِ النَدَامَةِ »ل

َ
الَ مَرْل

َ
وَق

Ia kemudian berkata lagi, “Aku telah mengkhianati saudaraku sehingga kutukan itu berlaku”.
Ide idepa de’e, “Hau akhianat wa usudara tua kutukan emono ekotu’u”.

.»
ُ
عْنَة

َّ
ي حَ�تَّ جَرَتِ الل �خِ

َ
نْتُ خَائِنًا لِ

ُ
الَ،«ك

َ
ثم ق
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“Dan kutukan itu akan hilang apabila ada orang yang mampu memecahkan batu ini” Marlatu berkisah. 
“Tua kutukan he ena wai lapasilo kalu idesane mampu ihola hatulo he” Marlatu ihetu.

ا الحَجَرِ.«
َ

َ هَذ ْ سِ�ي
ْ
ا جَاءَ أحدٌ يَسْتَطِيْعُ تَك

َ
ُ حَ�تَّ إِذ

لعْنَة
َّ
»وستَبْطُلُ ال

Maka hilanglah kecurigaan Moyang Kawal, lantas ia memasukkan pedang kembali ke sarungnya. 
Tua Moyang Kawal tau icuriga tau ni, tua inusu’e kalewang se nisarong lalonno.

يْفَ إلى جَيْبِهِ. مَّ يُعِيْدُ السَّ
ُ
وَالْ ث

َ
وْكُ جَدِّ ك

ُ
زَالَ شُك

َ
ف

“Biarkan saya bersahabat denganmu dan menjadi pelayanmu.” Marlatu memohon.
“Hau bisa asahabat tuam.” Marlatu ipala.

وْنَ رَافِقَكَ وَخَادِمَكَ«.
ُ
ك

َ
نْ أ

َ
ي أ تُو ،«دَعْ�نِ

َ
بَ مَرْل

َ
طل

22
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“Baiklah kalau itu keinginanmu.”
“Bae nia kalu mukeinginan amamono.”

لِكَ«.
َ
ا تُرِيْدُ ذ

َ
حْسَنْتَ، إِذ

َ
»أ

Moyang Kawal menyetujui permintaan Marlatu.
Moyang Kawal isetuju tua Marlatu nipermintaan.

تُو.
َ
بِ مَرْل

َ
وَالْ بِطَل

َ
قَ جَدُّ ك

َ
وَاف

“Mulai sekarang, kamu  ditugaskan untuk membawa tempayan milikku.” Moyang Kawal lalu percaya pada Marlatu.
“Emlai kantine, hau apee tugas wau wom ohiti uduplo.” Moyang Kawal emlai iparcaya wau Marlatu.

تُو.
َ
 مَرْل

َ
اوَال يُؤْمِنُ عَل

َ
رْتَحِلُ«، جَدُّ ك

َ
يْنَمَا أ

َ
ْ أ ي حْمِلَ إِبْرِيْ�قِ

َ
نْ ت

َ
 الآنَ، وَظِيْفَتَكَ أ

ُ
»مُنْذ
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Tempayan milik Moyang Kawal itu dipanggul Marlatu kemana pun mereka pergi. 
Moyang Kawal niduplo etamono Marlatu ihalalo hiyone amane.

. َ
يْنَمَا اِرْتَحَل

َ
وَال أ

َ
بَعَ جَدَّ ك تِفِهِ وَاتَّ

َ
 ك

َ
تُو الِإبْرِيْقَ عَل

َ
حَمَلَ مَرْل

َ
ف

Oleh karena perjalanan yang lama bersama Moyang Kawal, bekas pundak Marlatu tampak terlihat 
pada tempayan yang dipanggulnya.  
Karna ipasiar mama’a tua Moyang Kawal, bakas hihitilo inoroolo se niduplo.

تُو على الِإبْرِيْقِ. 
َ
تْفِ مَرْل

َ
 ح�ت ظهَرتْ آثارُ ك

ً
حَالُ زَمَنًا طَوِيْل تَسْتَغْرِقُ الرِّ
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Dari sinilah asal mula marga Tutuhatunewa yang sampai saat ini masih dipakai oleh sebagian warga Sirisori 
Amalatu.
Hi yehe marga Tutuhatunewa niasal dumai se Sirisori Amalatu na sipakelo sala.

ي لَايَزَالُ يَسْتَخْدِمُهَا  �تِ
َّ
ةِ »تُوتُوهَاتُونِيْوَا« ال

َ
بِيْل

َ
 تَسْمِيَةِ ق

َ
َ سَبَبٌ عَل  هِي

ُ
ة هٰذِهِ القِصَّ

تُو.
َ

مَل
َ
انِ سِِسُورِي أ

َّ
بَعْضُ سُك

Tutuhatunewa terdiri atas tiga kata yaitu tutu yang berarti memukul, hatu berarti batu, newa berarti terbelah, 
seperti kisah ini. 
Tutuhatunewa na terdiri se kata huwan todu, tutu niarti pukul, hatu niarti batu, newa he niarti terbelah, Walake 
se hehetullo emloto.

 ،
ُ
بَة ْ َ »تُوتُو« مَعْنَهَا ال�ضَّ لِمَاتٍ وَهِي

َ
ثِ ك

َ
ل

َ
نُ مِنْ ث وَّ

َ
ونِيوَا« يَتَك

ُ
وهَات

ُ
وت

ُ
حُ »ت

َ
مُصْطَل

 
َ

نْسَبُ إِل
ُ
حَاتُ ت

َ
شِقَاقُ. هَذِهِ المُصْطَل

ْ
ن ِ

ْ
حَجَرُ، وَ«نِيْوَا« مَعْنَهَا ال

ْ
و« مَعْنَهَا ال

ُ
»هَات

ابِقِ. الوَاقِعِ السَّ
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Tempayan Moyang Kawal sampai sekarang masih tersimpan di rumah tua marga Wattiheluw di Negeri Sirisori Islam.
Moyang Kawal niduplo na etti ena sala se duma tuadi’udo se marga watihedulo se ama Sissodiddo.

رْيَةِ سِِسُورِي 
َ
ي ق

و« �ف
ُ
هِل ةِ »وَتِّ

َ
بِيْل

َ
ي بَيْتِ رَئِيْسِ ق ِ

وَالْ مَحْفُوْظًا �ف
َ
وَمَا زَالَ إِبْرِيقُ جَدِّ ك

الِإسْلَامِ.
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Batu besar tempat Marlatu dikutuk diberi nama batu tampa tangang, artinya di batu itu terdapat bekas pukulan 
tangan Moyang Kawal.
Hatu ja’ido tampa Marlatu sikutuk nanaai, sipee nalanno na batu tampa tangang, niarti se hatulo emono bakas 
hihitalo Moyang Kawal dimani.

رِ 
َ
ث
َ
ج« لِوُجُوْدِ أ

ْ
َ بــ »بَاتُو تَمْ�فَ تَنْغَان تُو سُمِي

َ
عِنَ فِيْهِ مَرْل

ُ
ذِي ل

َّ
ُ ال ْ بِ�ي

َ
ا الحَجَرُ الك مَّ

َ
وَأ

وَالْ.
َ
بَةِ يَدِ جَدِّ ك ْ َ ض�
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